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SOSIALISASI REGULASI TENIS MEJA 

oleh: 
Ors. R. Sunardianta, M.Kes. 

Universitas Negeri Yogyakarta 

I. Pendahuluan 
Permainan tenis meja sebenamya sudah banyakdigemari oleh masyarakat luas .baik sebagai pengisi waktu 

luang, hobi, maupun untuk mencapai prestasi ditingkal Kecamatan, Kabupaten. Propinsi. maupun Nasional. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya perkumpulan-pertmmpulan tenis meja di berbagai daerah di seluruh wilayah 
Indonesia, bahkan tidakjarang pula diadakan kejuaraan-kejuaraan tennis meja di lingkal kabupaten dan propinsi, 
baik untuk kalangan pelajar, mahasiswa maupun unluk umum. 

Sebagai pengampu mata kuliah permainan tenis meja di prodi PGSD Penjas FIK UNY seialu melakukan pre 
test pada set'ap awal perkuliahan,ternyata sebagian besar mahasiswa belum menger1i adanya perubahan 
peraturan permainan tennis mela. seperli pada penyelesaian liap game dalam permainan yang dahulu 21, 
sekarang menjadi 11,peraturan tentang servis, lime out, dan peraluran-peraluran yang lain Oleh karena itu 
penulis memandang pertu adanya sosialisasi peraturan permainan lenis meja, dengan harapan perubahan- 
perubahan yang ada segera dimengerti dan dilakukan oleh masyarakat luas. 

IL Pengertian 
Permainan tenis meja merupakan cabang olahraga permainan yang dapat dimainkan oen semua orang 

dalam segala level kemampuan dan tanpa mengenal batas usia, dari anak-anak, remaja, hingga orang tua 
dapat bermain secara bersama-sama,.bisa dilakukan dalam permainan tunggal maupun ganda 

Permainan ini dimainkan diatas permukaan meja berbentuk segi empal dengan panjang 2,74 m, lebar 1,525 
m, dan harus datardengan kelinggian 76 cm di alas lantai, permukaan meja dibagi menjadi 2 bagian yang sama 
secara vertikal oleh net/ jaring para I el dengan garis akhir dan harus melewati le bar permukaan masing-masing 
bagian meja .. 

Cara bermainnya dengan sebuah beV rake! dua orang pemain atau dua pasangan ganda saling berusaha 
memukul bola melewali atas nel ke permukaan meja law an dengan tujuan agar law an lidak bisa mengembalikan 
bola ke permukaan mejanya .. Bagi pemain/ pasangan yang gagal mengembalikan bola akan kehilangan 1 
angka. 

Ill. Peraturan tenis meja 
Untuk memulai suatu permainan tenis meja harus dimulal oleh pelaku servis (setVer) menyajikan bola 

dengan aturan tertentu dan selanjutnya dlterima oleh lawannya (receiver) dan mereka saling mengembalikan 
bola melewati net dan memantul ke permukaan meja lawan baik secara langsung maupun setelah menyentuh 
perangkat net, dan selerusnya mereka sating berusaha untuk memalikan lawan sehingga lidak bisa 
mngembalikan bola ke permukaan mejanya. 

Agar bisa bermaln tenis meja dengan baik dan benar secara sportif peraluran-peraturan lenis meja berikut 
ini harus difahami dan ddaksanakan: 

A. Servis 
1. Servis dimulai dengan bola diam secara bebas di alas permukaan tangan bebas pelaku servis/server 

(siap unluk dilambungkan). • Server harus melambungkan bola secara vertikal lanpa putaran,sehingga 
bola naik minimal 16 cm dari permukaan telapak tangan bebas,kemudian turun tanpa menyenluh apapun 
sebelum dipukul. 
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2. Pada saal bola turun,server harus memukulnya sehingga menyentuh mejanya lerlebih dahulu dan setelah 

melewati net kemudian menyentuh meja penerima/receiver: pada permainan ganda bola harus menyentuh 

bagian kanan dari masing-masing meja pelaku servis dan penerima servis secara berurutan. 

3. Dari mulai servis hingga bola dipukul, bola harus berada di alas perpanjangan permukaan meja permainan 

(di belakang batas akhir meja) petaku servis, dan bola tidak boleh menghalangi penerima oleh pelaku 

servis atau pasangannya dan apa saja yang mereka bawa atau pakai. 
4. Segera setelah ditambungkan. lengan dan langan bebas harusdisingkirkanld1tarik dari gans bebas antara 

bola dan net. 
5. Menjadi langgung jawab pemain untuk melakukan servis agar lerlihat oleh wasit atau pembentu wasit 

benar-benar yakin bahwa pemain memenuhi persyaratan servis yang benar. 
6. Untuk lebih jelasnya tentang peraturan servis dapat diperhatikan pada gambar di bawah ini: 

lnterpretasl Peraturan Servis 

B. Pengembalian bola 
Bola, setetaf disrvis atau dikembalikan, harus dipkul sehingg.i melewati/ mengelilingi net dan menyentuh 

pennukaan meja tawan, baik secara langsung mapun setelah menyentuh perangkat nelselanjulnya kedua 

pemain/ pasangan saling berusaha memukul bola melewati atas net ke permukaan meja lawan dengan tujuan 

agar lawan tidak bisa mengembalikan bola ke permukaan mejanya .. Bagi pemain/ pasangan yang gagal 

mengembalikan bola akan kehilangan 1 angka. 

C. Urutan Permainan 
Pada permainan tunggal, pelaku servis melakukan servisterlebih dahulu. kemudian penerima harus melakukan 

pengembalian dan setelah itu pelaku servis dan penerima secara bergantian metakukan pengembalian. 
Pada permainan ganda, pelaku servis harus melakukan servts terlebih dahulu, selanjutnya penerima 

melakukan pengembalian, selanjutnya pasangan pelaku servis melakukan pengembalian, pasangan penerima 
kemudian melakukan pengembalian dan akhirnya setiap pemain me1akukan pengembalian sesuai gilirannya. 

0. Suatu Pain/ Skar 
Selaln reli dinyatakan let. pemain dinyatakan mendapat pain jika: 

1. Lawannya gagal melakukan servis yang benar, 
2. Lawannya gagat melakukan pengembalian yang benar. 
3. Setelah melakukan servis a tau pengembalian, bola menyentuh apa saja selain net sebelum dipukul oleh 

lawannya, 
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4. Bola melewati meja a tau berada diluar permukaan meja/ tanpa menyentuh meja. 
5. Lawannya memukul bola dua kah beruntun. 
6. Lawannya, al.au apa saja yang dipakainya menggerakkan permukaan meja. 
7. Lawannya, atau apa saja yang dipakainya menyenluh net. 
8. Tangan bebas lawannya menyentuh permukaan meja, 

E. Suatu game/ set 
Suatu game dinyatakan dimenangkan oleh seorang pemain/ pasangan yang pertama mendapat poin 11, 

kecuali kedua pemain/ pasangan sama-sama mendapatkan poin 10. pada situasi ini, salah satu pemain atau 
pasangan harus mendapat selisih kemenangan 2 poin alas tawannya. 

F. Sistem Pertandingan 
Sistem pertandingan yang laz.im digunakan dalam kejuaraan terbuka tenis meja perorangan adalah sistem 

gugur, tetapi bisa juga dikombinasikan dengan sistem setengah kompelisi dalam pool untuk babak penyisihan. 
Sualu pertandingan lerdiri dari game/ set ganjil terbaik (biasanya terdiri dari 5 dan 7 game/ set) 

Sedangkan untuk kejuaraan beregu dapat dilaksanakan dengan beberapa sistem sebagai berikut: 
1. Lima pertandingan terbaik (New Swaythling Cup System, lima tunggal) 

1.1. Setiap tim harus lerdiri dari 3 pemain. 
1.2. Susunan permainan sebagai berikut: 

1.2.1.Av X 
1.2.2. B v Y 
1.2.3.C v Z 
1.2.4. A v Y 
1.2.5. B v X 

2. Lima pertandingan terbaik (Corbillon Cup System, empat tunggal dan satu ganda) 
2.1. Setiap lim terdirl dari 2,3 atau 4 pemain 
2.2. Susunan permainan sebagai berikut: 

2.2.1.Avs X 
2.2.2. B vs Y 
2.2.3. Satu Ganda. 
2.2.4. A vs Y. 
2.2.5. B vs X 

3. Lima pertandingan terbaik (Olympic System, empat tunggal dan satu ganda). 
3.1. Setiap regu harus terdiri dari 3 pemain; liap pemain bertanding maksimal 2 kali pertandingan perorangan 

(dalam pertandingan tim/ regu tersebut) 
3.2. Susunan permainan 

3.2.1. AvX 
3.2.2 BvY 
3.2.3. Ganda C dan A atau B v Z dan X atau Y 
3.2.4. A atau B v Z 
3.2.5. C v X atau Y. 

4. Tujuh pertandingan terbaik (enam tunggal dan satu ganda) 
4. 1. Setiap tim terdiri dan 3,4,atau 5 pemain. 
4.2. Susunan permainan: 

4.2.1. AvY 
4.2. 2. B v X 
4.2.3. C v Z 
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4.2.4. 1 Ganda. 
4.2.5. Av X 
4.2.6. C v Y 
4.2.7. B v Z 

5. Sembilan pertandingan terbaik (sembilan tunggal) 
5.1. Setiap tim harus terdiri dari tiga pemain 
5.2. Susunan permainan: 

5.2.1. AvX 
5.2. 2. BvY 
5.2.3. CvZ 
5.2.4. B v X. 
5.2.5. AvZ 
5.2.6. C vY 
5.2.7. BvZ 
5.2.8. C v X 
5.2.9. Av Y. 

VII. Prosedur Pertandingan Beregu: 
1. Sebelum suatu requ saling bertanding. harus diadakan undian unluk menentukan regu A,B,C atau regu 

X.Y.Z, dan kapten lim harus menandatangani dan menyerahkan susunan pemainnya ke referee atau 
wakilnya. 

2. Nama-nama pem.::in ganda tidak harus dis-'mpaikan sampai giliran mereka akan bertanding. 
3. Suatu tim dinyatakan sebagai pemenang apabila telah memenangkan mayoritas pertandingan dari 

keseluruhannya. 

DAFTAR PUSTAKA 
Alex Kertamanah.2003. Teknik & Taklik Dasar Permainan Tenis Meja. PT RajaGrafindo Persada Jakarta. 
POMNAS Xl.2009. Peraturan Pertandingan Perlombaan. Bidang Pertandinoan PB. POMNAS XI Sumatera 

Selatan Tahun 2009. 
PB. PTMSI 2009-2010. Peraturan Tanis Meja. 

360 I <Proceeding Seminarofal,ra9a Nasiona{ JI I rlafam TO"IJ� <Diu 1{atatu 'FI'J( 'l.J'.Jr(zoJO 


	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)

